Pemerintah Desa Dabulon Berikan Ucapan Selamat
Memperingati Hari Anak Sedunia Mengambil Tema
“My Day, My Rights”

PERINGATAN
HARI ANAK

SEDUNIA
"MY DAY, MY RIGHTS"

Meta Deskripsi: Artikel ini mengulas makna peringatan Hari Anak Sedunia bertema “My Day, My Rights”,
dilengkapi sejarah singkat Hari Anak Sedunia, tujuan peringatan, nilai edukatif, serta ucapan dan pesan khusus dari
Kepala Desa Dabulon kepada seluruh anak Desa Dabulon sebagai wujud dukungan terhadap hak dan kesejahteraan
anak.

Sejarah Hari Anak Sedunia



Hari Anak Sedunia ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tanggal 20
November 1954, sebagai bentuk komitmen global untuk melindungi hak-hak anak di seluruh
dunia. Tanggal 20 November juga memperingati dua momentum penting: Disahkannya
Deklarasi Hak-Hak Anak (1959) dan Diadopsinya Konvensi Hak Anak (CRC) tahun 1989,

yang kini menjadi instrumen HAM paling banyak diratifikasi di dunia.

Sejak itu, negara-negara, termasuk Indonesia, memperingatinya setiap tahun sebagai bentuk
refleksi dan penguatan komitmen terhadap proteksi serta pemenuhan hak anak dalam kehidupan

sehari-hari.
Makna Tema Hari Anak Sedunia 2025: “My Day, My Rights”

Tema “My Day, My Rights” menegaskan bahwa anak memiliki hak yang melekat sejak lahir
dan tidak dapat diganggu gugat. Tema ini juga mengajak seluruh pihak untuk memberikan

ruang bagi anak untuk didengar, dilindungi, dan diberdayakan.
1. My Day ; Hari untuk Mendengarkan Suara Anak

Hari Anak Sedunia adalah hari ketika dunia memberi ruang bagi anak untuk: mengungkapkan
pendapatnya, menunjukkan aspirasi dan kreatifitas, merayakan kebahagiaan sebagai anak. Ini

momentum untuk melihat dunia dari perspektif anak, lebih jujur, sederhana, dan penuh harapan.
2. My Rights ; Hak Anak Adalah Prioritas

Tema ini mengingatkan bahwa anak memiliki hak untuk: hidup, mendapatkan pendidikan,
perlindungan dari kekerasan, tumbuh kembang optimal, berpartisipasi, serta memperoleh

identitas dan rasa aman. Tidak ada diskriminasi. Semua anak berhak diperlakukan setara.
3. Kolaborasi Keluarga dan Masyarakat

Pemenuhan hak anak bukan hanya tugas negara, melainkan juga: keluarga, masyarakat, sekolah,
dan lingkungan sosial. Keluarga memegang peranan utama sebagai rumah pertama dalam

membangun karakter dan masa depan anak.



Latar Belakang Peringatan dan Relevansinya bagi Desa Dabulon

Sebagai desa yang berada pada kawasan perbatasan, Pemerintah Desa Dabulon terus mendorong
percepatan pembangunan manusia, khususnya anak-anak, sebagai investasi masa depan desa.
Tantangan sosial seperti: Kketerbatasan akses pendidikan, kesehatan anak, risiko stunting,

perkembangan teknologi digital, serta lingkungan yang belum sepenuhnya ramah anak,

menjadi alasan kuat mengapa peringatan Hari Anak Sedunia sangat relevan untuk terus

digaungkan sebagai gerakan perubahan sosial.

Pemerintah Desa Dabulon melalui berbagai program bidang kesehatan, pendidikan, dan

perlindungan sosial berkomitmen memastikan seluruh anak mendapatkan haknya secara layak.
Maksud dan Tujuan Peringatan Hari Anak Sedunia
Peringatan ini bertujuan untuk:

1. Meningkatkan Kesadaran Hak Anak; Agar setiap warga memahami bahwa hak anak

wajib dihormati dan dilindungi oleh siapapun.

2. Mendorong Kebijakan Pro-Anak di Tingkat Desa; Melalui program posyandu,
PAUD, kegiatan belajar, hingga perlindungan sosial.

3. Menciptakan Lingkungan Aman dan Layak; Baik di rumah, sekolah, ruang publik,

maupun ruang digital.

4. Mengajak Orang Tua Lebih Peduli; Orang tua diajak memperkuat komunikasi,

menjadi teladan, dan memberikan kasih sayang sepanjang waktu.
Ucapan Selamat dari Kepala Desa Dabulon, Anuar Sadat

Dalam momentum Hari Anak Sedunia Tahun 2025, Kepala Desa Dabulon Anuar Sadat

menyampaikan pesan hangat kepada seluruh anak di Desa Dabulon:



“Untuk seluruh anak-anak Desa Dabulon, selamat memperingati Hari Anak Sedunia. Hari
ini adalah hari kalian, dan hak-hak kalian adalah prioritas kami setiap saat. Tumbuhlah
menjadi anak-anak yang sehat, cerdas, berani, dan berkarakter. Pemerintah Desa akan
terus hadir untuk melindungi, mendukung, dan memastikan setiap anak mendapatkan

kesempatan yang sama untuk bermimpi dan mewujudkan masa depannya.”

Beliau juga menambahkan bahwa pembangunan di Desa Dabulon tidak hanya fokus pada

infrastruktur, tetapi juga pembangunan manusia secara menyeluruh, terutama generasi muda.

“Anak-anak adalah masa depan Desa Dabulon. Ketika anak-anak kita tumbuh dengan

baik, maka desa ini akan maju dengan sendirinya.”
Pesan Reflektif untuk Orang Tua

Pemerintah Desa Dabulon juga mengajak seluruh orang tua untuk meningkatkan kepedulian
terhadap perkembangan anak, melalui pesan berikut:

“Anakku, hari ini adalah harimu, namun hakmu adalah amanah bagi kami setiap hari.
Jadilah pribadi yang baik dan bahagia. Kami akan selalu mendampingimu, melindungimu,

dan memberimu kasih sayang tanpa batas.”

Pesan ini menggambarkan komitmen keluarga sebagai pilar utama dalam pertumbuhan dan

perkembangan anak.
Kesimpulan

Hari Anak Sedunia bukan sekadar peringatan, tetapi gerakan global untuk menjaga masa depan
generasi penerus. Dengan tema “My Day, My Rights”, dunia diajak untuk kembali memastikan

bahwa hak anak dipenuhi secara utuh.

Bagi Desa Dabulon, momentum ini menjadi pengingat bahwa anak adalah pusat
pembangunan desa. Pemerintah Desa, orang tua, dan masyarakat harus terus bersinergi agar

anak-anak dapat tumbuh sehat, aman, berpendidikan, dan berbahagia.



“Karena ketika hak anak dijaga, masa depan desa ikut terjaga”
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